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Disclaimer 

Informasi yang terkandung dalam halaman Analisa Saham Indonesia adalah untuk keperluan informasi umum. Informasi ini disediakan oleh 

Analisa Saham Indonesia dan kami berusaha untuk terus memperbarui informasi dan memperbaikinya, namun kami tidak membuat pernyataan 

atau jaminan apapun, tersurat maupun tersirat, tentang kelengkapan, akurasi, keandalan, kesesuaian, atau ketersediaan atas halaman ini atau 

atas informasi, produk, layanan, atau grafik terkait yang terdapat di halaman ini untuk tujuan apa pun. Penggunaan dalam bentuk apapun atas 

informasi dalam Analisa Saham Indonesia merupakan risiko pengguna sendiri. 

 
 

 

 

ANALISA SAHAM INDONESIA 

 

  𝐈𝐇𝐒𝐆 𝐌𝐚𝐫𝐜𝐡 𝟒   

  Morning, 

 

IHSG hari ini (4/3) diperkirakan bergerak  cenderung konsolidasi dalam kisaran 6.470pt – 

6.540pt. IHSG diperkirakan akan ditopang oleh penutupan positif indeks utama Wall Street 

dimana DJIA ditutup naik sebesar 110 poin atau 0,4%, sementara indeks S&P 500 dan Nasdaq 

masing-masing sebesar 0,7% dan 0,8%.  Selain itu, rilis data inflasi bulan Februari yang 

diperkirakan pada tingkatan lunak terutama atas dampak penuh penurunan harga BBM bulan 

lalu.  Juga, kenaikan harga batubara termal sebesar 1% di USD97/ton diperkirakan akan 

menopang pasar saham Indonesia. 

 

Pada perdagangan Jumat lalu (1/3) harga saham emiten Gudang Garam (GGRM) mengalami 

kenaikan di atas rerata  historikal dan emiten lainnya di BEI yaitu ditutup menguat sebesar 7,4% 

ke IDR91.725, mencerminkan level tertinggi sejak IPO. Saat ini, belum  ada rilis berita resmi dan 

aksi korporasi yang bisa dikaitkan dengan kenaikan ini. Kami menduga kinerja emiten GGRM 

untuk 2 (dua) bulan pertama tahun ini diuntungkan oleh ketetapan pemerintah yang tidak 

menaikkan cukai rokok, pertama kali sejak 2015. Sementara itu, data bank dunia menunjukkan 

pria di Indonesia yang berusia di atas 15 tahun yang merokok telah mengalami peningkatan dari 

60,6% pada tahun 2000 menjadi 76,1% pada 2016 atau berlawanan dengan tren rerata 

prevalansi dunia yaitu 44,2% pada tahun  2000 dan 34,6% pada 2016. 

 

Saham dengan fundamental baik layak untuk investasi jangka panjang dan untuk 𝘵𝘳𝘢𝘥𝘪𝘯𝘨 pilihan  

kami    adalah AALI, LSIP (sektor 𝘈𝘨𝘳𝘪, saran alokasi 𝘜𝘯𝘥𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), UNTR, ITMG, ADRO, PTBA 

(sektor 𝘔𝘪𝘯𝘪𝘯𝘨 batubara, saran alokasi 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵), GGRM, UNVR, ICBP (sektor 𝘊𝘰𝘯𝘴𝘶𝘮𝘦𝘳, 

saran alokasi 𝘖𝘷𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), ASII (sektor otomotif, saran alokasi 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), dan ACES, 

SCMA, MAPI (sektor 𝘛𝘳𝘢𝘥𝘦, saran alokasi 𝘖𝘷𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵),serta TKIM (sektor 𝘉𝘢𝘴𝘪𝘤 𝘐𝘯𝘥𝘶𝘴𝘵𝘳𝘺, saran 

alokasi 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵). 

      

    Cheers, 

 


